BAB V

SIMPULAN

5.1. Simpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan di atas maka penulis menyimpulkan

sebagai berikut.

1. Data yang ditem dapat 25 data termasuk jenis

kata dala terbagi menjadi tiga yaitu

tidak ditemu Pada klasifikasi bentuk tanshiki shouryaku dengan rincian
jouryaku sebanyak 5 data, chuuryaku sebanyak 4 data, geryaku sebanyak 13
data, dan tidak ditemukan jougeryaku.

Tabel 5.1 Kata yang termasuk dalam Tanshiki Shouryaku

Jouyaku
1 | X4k TINA K Kerja paruh waktu. |1
2 | T N7 Lalu. 1
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3| xv bk A v H—>+%> b | Internet. 3
4 1 1FobH —ANiE->H Penyendiri. 4
S | »7=< o< Dasar. 11
Chuuryaku
1Aty | EE En Merepotkan. 1
2 | HATZ BT Kamu. 1
3 | HAln ustahil. 3
41952 A 3
Gery
1 5 1
2 Z0 ebat. 2
3| % bbb Di situ. 2
4 Gawat. 3
5 FU® Serius/sungguh. 3
6 A A Payah. 3
[R=13 B9 Bukan/salah. 4
8 | ¥ ERE Y Ekstrakurikuler. 4
9 |arEe= o B =x A | Minimarket. 6
AT
10 | 7xn Z 3o Z U0 Keren/cool. 6
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11 | Fepvo Teno< Menyebalkan. 7
12 | 05 1F LolED Sudah kuduga. 11
B|lzobH Zbh b Di sini. 13

Tabel 5.2 Kata yang termasuk dalam Fukushiki Shouryaku

5.2. Saran

5.2.1. Saran Bagi ejalar Bahasa Jepang

Bagi pembelajar bahasa Jepang perlu diketahui bahwa ada berbagai cara untuk
berkomunikasi khususnya di kalangan remaja Jepang, mereka menggunakan kata-
kata yang terkadang tak semua orang lain ketahui. Selain itu, mereka menggunakan
pemendekan kata agar lebih mudah dalam berkomunikasi. Oleh karena itu bagi para

pembelajar bahasa Jepang disarankan untuk mengetahui berbagai pembentukan

kata agar komunikasi dalam bahasa Jepang lebih variatif.
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5.2.2. Saran Bagi Peneliti Bahasa Jepang

Pemendekan kata dalam bahasa Jepang banyak digunakan dalam media cetak
Jepang seperti koran, drama, manga maupun anime. Pemendekan kata yang banyak
kita temukan dalam media apa pun itu disebut dengan Shouryaku. Oleh karena itu
penulis menyarankan kepada para peneliti bahasa Jepang untuk menganalisis
shouryaku terkait berdasarkan dialek yang ada dalam suatu wilayah atau bahasa

anak muda atau gaul (wakamono kotoba) yang lebih divariasikan berdasarkan

gender seperti bahasa a i-laki (da 0)ndan bahasa anak perempuan

Bahasa Jepang untuk

Budaya untuk lebih mu morfologi dalam pembelajarannya

sehingga mempermudah mahasiswanya dalam penyusunan tugas akhir/skripsi.



